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SUMMARY 

MARLINA NOVITA BR GINTING. Relationship Of N-Ammonia And Dry Matter 

Digestibility With Non-Protein Nitrogen (NPN) Ruminofrass Supplementation 

(Guided by ARFAN ABRAR). 

 

Protein synthesis requires Non-Protein Nitrogen and carbohydrate sources from 

feed. With the addition of NPN, Ruminofrass was able to increase the microbial 

population of the rumen. This study aims at the concentration of N-Ammonia, the 

relationship between N-Ammonia production and digested dry matter with NPN 

Ruminofrass supplementation. The research has been carried out from September 

to December 2022 at the Nutrition and Animal Feed Laboratory, Department of 

Animal Technology and Industry, Animal Husbandry Study Program, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The data were analyzed using the T Test method 

with 2 treatments. Which consists of P0 = Elephant Grass 5 gr. P1 = Elephant Grass 

5 gr + NPN Ruminofrass 7.5 gr. The observed variables include N-Ammonia 

Concentration and Undigested Dry Matter showing significant effect results 

(P<0.05) Relationship between N-Ammonia Production and Dry Matter 

Digestibility (BK) with Ruminofrass Non-Protein Nitrogen (NPN) 

Supplementation 
 
 

Keywords: Dry Matter, Elephant Grass, N-Ammonia, Non-Protein Nitrogen, 

Ruminofrass.  

  



RINGKASAN 

MARLINA NOVITA BR GINTING. Hubungan Produksi N-ammonia Dan 

Bahan Kering (BK) Dengan Suplementasi Non-Protein Nitrogen (NPN) 

Ruminofrass (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR) 

 

Sintesis protein membutuhkan Non-Protein Nitrogen dan sumber karbohidrat 

dari pakan. Dengan penambahan NPN Ruminofrass mampu meningkatkan populasi 

mikroba rumen. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konsentrasi N-

Ammonia, hubungan produksi N-Ammonia dan bahan kering tercerna dengan 

suplementasi NPN Ruminofrass. Penelitian telah dilaksanakan pada bulan 

September sampai dengan bulan Desember 2022 di Laboratorium Nutrisi dan 

Makanan Ternak Jurusan Teknologi dan Industri Peternakan Program Studi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Data dianalisis       

menggunakan metode Uji T dengan 2 perlakuan. Yang terdiri dari P0 = Rumput 

Gajah 5 gr. P1 = Rumput Gajah 5 gr + NPN Ruminofrass 7,5 gr. Peubah yang 

diamati meliputi Konsentrasi N-Ammonia dan Bahan Kering Tercerna 

menunjukkan hasil berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap Hubungan Produksi N-

Ammonia dan Kecernaan Bahan Kering (BK) Dengan Suplementasi Non-Protein 

Nitrogen (NPN) Ruminofrass. Suplementasi NPN Ruminofrass mampu 

meningkatkan Bahan Kering Tercerna dan Konsentrasi N-Ammonia. 

 

Kata kunci: Bahan Kering, N-Ammonia, Non-Protein Nitrogen, Ruminofrass, 

Rumput Gajah 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Rumput gajah merupakan jenis hijauan yang menjadi komponen penting dalam 

peningkatan produktivitas ternak. Rustiyana et al., (2016) menyatakan bahwa 

kandungan nutrisi pada rumput gajah terdiri dari bahan kering 20,29%, protein 

kasar 6,26%, lemak 2,06%, serat kasar 32,60%, abu 9,12%, BETN 41,82%, kalsium 

0,46%, dan fosfor 0,37%. Hijauan yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan yang 

baik salah satunya memiliki tingkat kecernaan yang baik. Kecernaan bahan kering 

dan organik menunjukkan banyaknya pakan yang didegradasi oleh mikroba rumen 

dan dicerna oleh enzim pasca rumen (Zahera et al., 2015). Kecernaan bahan kering 

pada ruminansia termasuk kecernaan serat kasar menunjukkan tingginya tingkat zat 

makanan yang dapat dicerna dalam rumen. Sondakh et al., (2018) menyatakan 

bahwa semakin tinggi persentase kecernaan bahan kering suatu bahan pakan 

menunjukkan semakin tinggi pula kualitas bahan pakan tersebut.  

Kecernaan zat-zat makanan pada ternak berhubungan erat dengan kemampuan 

mikroba rumen dalam melakukan proses fermentasi dalam rumen. Pada rumen, 

bahan kering dari rumput gajah merupakan sumber karbohidrat bagi ruminansia. 

Kondisi rumen sangat penting agar proses pencernaan pakan di dalam rumen dapat 

optimal. Proses pencernaan ruminansia tidak terlepas dari peran mikroba rumen 

yang sangat membantu dalam proses pencernaan dan penyediaan zat makanan dan 

energi bagi ternak ruminansia tersebut. Adanya mikroba didalam rumen sangat 

dibutuhkan karena sebagai sumber protein dari tubuhnya dan penghasil sumber 

energi hasil fermentasi di rumen. Sumbangan sumber protein terbesar untuk 

kebutuhan ternak ruminansia berasal dari protein mikroba yaitu ± 60-80% selain 

juga bersumber dari pakan dan protein enzim (Qori’ah et al., 2016). 

Di dalam rumen, protein akan mengalami hidrolisis oleh aktivitas enzim  

proteolitik mikroba rumen. Proses hidrolisis menghasilkan oligopeptida yang 

kemudian mengalami pencernaan lebih lanjut menjadi peptida. Protein pakan 

sebagian lolos degradasi rumen dan sebagian lagi dihidrolisis menjadi asam amino. 

Asam amino selanjutnya akan terdeaminasi menjadi NH3 oleh aktivitas mikroba 



2 

 Universitas Sriwijaya 

sehingga kadar NH3 dalam rumen tergantung dari kandungan protein pakan tetapi 

karena sebagian besar, yaitu sekitar 82 persen mikroba rumen hanya dapat 

menggunakan nitrogen amonia (N-NH3) untuk sintesis protein tubuhnya, maka 

asam amino segera didegradasi lebih lanjut menjadi N-NH3 (Bach et al., 2005). 

Ketersediaan NH3 dalam rumen sangat mempengaruhi populasi mikroba 

rumen sehingga berpengaruh pula pada sintesis protein mikroba. Ketersediaan 

bahan pakan sumber protein merupakan salah satu faktor pembatas dalam 

penyusunan ransum ternak. Pemenuhan protein pada ternak sebagian besar berasal 

dari protein mikroba, sehingga aktivitas mikroba dalam proses fermentasi dan 

pencernaan akan mempengaruhi ketersediaan protein. Maka dibutuhkan 

suplementasi Non-Protein Nitrogen (NPN) atau penambahan nutrisi dibutuhkan 

untuk mendukung pertumbuhan mikroba di dalam rumen dalam memanfaatkan 

pakan yang dikonsumsi.  

Non-Protein Nitrogen (NPN) merupakan senyawa-senyawa yang bukan 

protein namun mengandung nitrogen seperti amida, asam amino dan amonium 

sulfat. Salah satu sumber NPN yang mudah didapat dengan harga terjangkau yaitu 

ruminofrass. Ruminofrass dapat dimanfaatkan ternak ruminansia dalam 

pembentukan protein. Ruminofrass merupakan bahan yang berasal dari dari limbah 

media pemeliharaan limbah maggot BSF (Black Soldier Fly) dari fase prepupa 

menuju pupa yang tercampur dengan kotoran maggot BSF (Bidareksa, 2022). 

Pengukuran ammonia (N-NH3) dapat digunakan untuk mengestimasi degradasi 

protein dan kegunaannya oleh mikroba. Produksi amonia dipengaruhi oleh waktu 

setelah makan dan umumnya produksi maksimum dicapai pada 2-4 jam setelah 

pemberian pakan yang bergantung pada sumber protein yang digunakan dan mudah 

tidaknya protein tersebut didegradasi (Wohlt et al., 1976). Secara In Vitro 

pengukuran konsentrasi N-NH3 akan merepresentasikan suplai protein mikroba 

yang jumlahnya fluktuatif tergantung prosesnya. Menurut Prayitno et al., (2018) 

konsentrasi N-NH3 dipengaruhi kelarutan protein masing-masing bahan pakan 

dalam rumen.  

Pada metode In Vitro, suplai pakan bersifat tetap sedangkan dalam kondisi 

sebenarnya suplai nutrisi bersifat dinamis tergantung asupan pakannya. Ternak 

ruminansia mendapatkan suplai protein dari biomassa protein mikroba. Sementara 
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sebenarnya suplai nutrisi bersifat dinamis tergantung asupan pakannya. Ternak 

ruminansia mendapatkan suplai protein dari biomassa protein mikroba. Sementara 

yang dimaksud biomassa protein mikroba adalah mikroba rumen yang terbentuk 

dalam proses fermentasi rumen. Untuk memperbanyak diri mikroba rumen 

memanfaatkan N-amonia (Dewhurst et al., 2000). Penelitian yang dilakukan oleh 

Chen dan Gomes (1995) mendapatkan bahwa produksi protein dalam rumen dapat 

disimulasikan dan kuantitasi. Namun, penggunaannya pada kondisi rumen yang 

sudah teradaptasi dengan NPN belum pernah dilaporkan. Oleh karena itu, 

dibutuhkan cara agar bisa mengetahui dinamika konsentrasi protein. 

 

1.2.Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi N-Ammonia 

(N-NH3), hubungan produksi N-NH3 per bahan kering tercerna dengan 

suplementasi NPN Ruminofrass.  

 

1.3.Hipotesa Penelitian 

Diduga cairan rumen teradaptasi NPN Ruminofrass akan memiliki nilai N-

Amonia yang lebih tinggi dibanding kontrol. 
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